



Lingkungan yang bersih disetiap wilayah di Indonesia tentu menjadi idaman bagi 
masyarakat  umum, dalam perjalanan wisata . Lingkungan yang bersih saat ini masih menjadi 
fenomena umum di wilayah nasional yang sedang disorot oleh Pemerintah Indonesia , terutama 
dalam tujuan- tujuan wisata. Ajeg lingkungan peting untuk diciptakan bersam-sama oleh 
masyarakat Indonesia mengacu kepada konsep pengembangan pariwisata yaitu Sapta Pesona 
disamping sebagai budaya  masyarakat hidup berkualitas.  
Mengapa tidak, ajeg lingkungan ini telah didukung saat ini oleh Pergub Bali No. 97 
Tahun 2018 tentang larangan menggunakan kantong plastik, styrevoam dan sedotan plastik 
yang tujuannya menjaga kesucian Bali dan kualitas industri pariwisata. Hal ini merupakan 
salah satu inplementasi konsep pariwisata nasional, harus kita sadar  secara gayung bersambut 
masyarakat dan pemerintah Bali, khususnya untuk bertindak demi Bali menuju masyarakat 
moksartham jagatdhita  ya ca iti dharma. 
Fenomena ini direpresentasikan melalui ikon-ikon rupa yang ditata kedalam karya 
desain komunikasi visual berupa poster dengan judul Ajeg Lingkungan. Karya desain ini 
berupa gambar berukuran 57 cm x 70 cm dengan karakter teknik hand drawing dengan 
kolaborasi teknik kolase. Lay out komposisi gambar diatur sedemikian rupa dari ikon-ikon ;   
tong sampah, sapu lidi dan  background gapura Bali, melalui proses teknik hand drawing 
disenyawakan dengan teknik kolase. Komposisi background berwarna gradasi biru mencirikan 
representasi  Bali, tong sampah dan sapu lidi dengan narasi warna coklat terkesan kegunaannya 
tidak akrab  dengan suasana lingkungan, jauh dari sapaan masyarakat. Bahan bahan bekas  
seperti koran,plastik, kertas dan lain-lain dikolasekan sebagai  representasi sampah warna 
warni  yang bertumpuk didalam tong sampah   melebihi kapasitas fungsi sebagai cermin jauh 
dari kesadaran elemen-elemen  masyarakat. Sekaligus sebagai cubitan untuk lebih 
meningkatkan kesadaran masyarakat Bali yang biasa bersikap cuek dengan lingkungan. 
 Karya poster ini dirancang secara estetik dari elemen-elemen rupa keindahan yang 
harmonis dan kontras dirajut dengan  ikon atau  tanda kali sebagai  tagline  larangan  yang  
berwarna hitam memaknai  masa depan kelabu . Semua elemen-elemen  rupa tersebut dibangun 
secara visual estetik dalam pendekatan konsep dekontruksi yang melahirkan media  rupa pesan 
komunikasi visual kritis. Hal ini bertujuan untuk meningkatakan kesadaran masyarakat Bali 
kekinian , khususnya dalam kebiasan berbudaya bersih lingkungan demi kualitas hidup 
berkesinambungan lahir dan batin . 
  
